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Abstract:  

Penelitian terkait Peran Transformasi Digital dan Tantangan Inovasi terhadap Keberlanjutan 

UKM di Indonesia merupakan artikel literatur ilmiah dalam lingkup Bisnis Kreatif dan Inovasi. 

Tujuan dari penelitian literature ini diharapkan dapat membangun hipotesis mengenai pengaruh 

antar variabel yang nantinya dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dalam lingkup 

Bisnis Kreatif dan Inovasi. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan studi literatur. Data yang digunakan 

dalam pendekatan kualitatif deskriptif ini berasal dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini dan bersumber dari media online akademik seperti Jurnal Scopus, Web of 

Science, Jurnal Sinta, DOAJ, EBSCO, Google Scholar dan buku referensi digital. Hasil dari 

artikel ini yaitu: 1) Transformasi Digital berperan terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia; 

dan 2) Tantangan Inovasi berperan terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia. 

 

Keyword: Keberlanjutan UKM, Transformasi Digital, Tantangan Inovasi 

 

INTRODUCTION 

 Sektor usaha kecil dan menengah (UKM) telah mengalami perubahan substansial 

karena kemajuan terkini dalam teknologi informasi dan komunikasi. Transformasi digital, 

pemanfaatan teknologi digital di berbagai bidang perusahaan, sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas penetrasi pasar, dan memperkuat daya saing. 

Namun demikian, meskipun potensinya cukup besar, banyak usaha kecil dan menengah 

(UKM) di Indonesia terus menghadapi berbagai kendala selama proses transisi ini. Artikel ini 

berupaya menganalisis dampak transformasi digital terhadap keberlanjutan usaha kecil dan 

menengah (UKM) dan mengidentifikasi kendala inovasi yang perlu ditangani (Khasanah et al., 

2022). 

Digitalisasi dalam usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki beberapa komponen, 

termasuk penerapan perangkat lunak untuk administrasi bisnis yang efisien, pemanfaatan big 
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data dan analitik untuk meningkatkan pengambilan keputusan, penyediaan peluang pelatihan 

dan pengembangan untuk meningkatkan kompetensi digital karyawan, dan integrasi e-

commerce untuk memperluas jangkauan pasar. Teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, menurunkan biaya, dan meningkatkan produktivitas bagi usaha kecil dan 

menengah (UKM). Misalnya, pemanfaatan perangkat lunak manajemen perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi manajemen inventaris, akuntansi, dan manajemen hubungan 

pelanggan. Big data dan analitik memberdayakan usaha kecil dan menengah (UKM) untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang tren industri dan perilaku konsumen. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan rencana bisnis mereka dalam menanggapi 

permintaan pasar (Widyayanti & Insiatiningsih, 2024). 

 

 
Figure 1. Data UMKM Go Digital Tahun 2017-2023 

Sumber: Kemenkopukm.go.id  

  

Berdasarkan figure 1. Terkait data UMKM Go Digital dari periode 2017-2023, bahwa 

jumlah UMKM yang telah melakukan digital (pembayaran dompet digital, penggunaan e-

commerce dan sebagainya) mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Target yang 

ditetapkan pemerintah yaitu sejumlah 30juta UMKM Go Digital pada tahun 2024, namun di 

tahun 2020 hingga 2023 target tersebut telah tercapai, bahkan lebih dari target yang ditentukan. 

Hal tersebut menandakan bahwa transformasi dari konvensional menuju UMKM digital sangat 

berperan didalam kelangsungan UMKM. 

Namun demikian, perubahan digital juga menimbulkan kendala yang substansial. 

Aksesibilitas teknologi menjadi perhatian yang signifikan. Sejumlah besar usaha kecil dan 

menengah (UKM) di Indonesia, terutama yang berlokasi di daerah terpencil, terus menghadapi 

tantangan dalam hal memperoleh teknologi canggih dan infrastruktur digital yang memadai. 

Firmansyah & Saepuloh, (2022) mengatakan bahwa kendala ini dapat menghambat proses 

transformasi digital dan membatasi kemampuan usaha kecil dan menengah (UKM) untuk 

bersaing di pasar yang semakin digital. Lebih jauh, kelangkaan personel yang cakap dalam 
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industri teknologi informasi merupakan hambatan yang signifikan. Kurangnya keterampilan 

digital yang memadai di antara karyawan dapat menghambat penerapan teknologi baru dan 

mengurangi kemanjuran transformasi digital. 

Keberhasilan transformasi digital UKM sangat dipengaruhi oleh dukungan pemerintah. 

Kebijakan dan upaya pemerintah yang menyediakan infrastruktur digital, program pelatihan, 

dan insentif fiskal sangat penting dalam membantu usaha kecil dan menengah (UKM) 

mengatasi hambatan transformasi digital. Pemerintah harus bekerja sama dengan sektor swasta 

dan kelompok nonpemerintah untuk menawarkan bantuan yang luas kepada usaha kecil dan 

menengah (UKM) dalam proses transformasi digital mereka. Tanpa dukungan yang memadai, 

banyak usaha kecil dan menengah (UKM) mungkin mengalami kesulitan dalam merangkul 

teknologi baru dan memanfaatkan potensi yang dihadirkan oleh ekonomi digital. Bersamaan 

dengan transformasi digital, inovasi memainkan peran penting dalam memastikan 

kelangsungan hidup jangka panjang usaha kecil dan menengah (UKM). Inovasi 

memberdayakan usaha kecil dan menengah (UKM) untuk mempertahankan pertumbuhan 

mereka dan tetap kompetitif di pasar yang berubah dengan cepat. Namun demikian, inovasi 

juga menimbulkan serangkaian kesulitannya sendiri. Usaha kecil dan menengah (UKM) harus 

memiliki kemampuan untuk memperoleh teknologi yang diperlukan untuk inovasi, serta 

memiliki personel yang terampil untuk menerapkan inovasi secara efektif. Lebih jauh, 

penyediaan bantuan pemerintah dan kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

kecenderungan konsumen sama pentingnya. Usaha kecil dan menengah (UKM) yang memiliki 

kemampuan untuk merespons permintaan pasar dengan cepat dan efektif melalui inovasi akan 

memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat (Jumawan et al., 2020). 

UKM harus terus berinovasi dalam menanggapi perubahan ekspektasi konsumen. 

Konsumen modern memiliki kecenderungan lebih besar untuk mencari barang dan jasa yang 

memiliki kualitas yang berbeda dan secara khusus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

masing-masing. Usaha kecil dan menengah (UKM) yang memiliki kemampuan untuk 

memodifikasi penawaran mereka sesuai dengan preferensi konsumen akan mengalami 

kemudahan dalam mempertahankan konsumen dan meningkatkan pangsa pasar mereka. 

Namun demikian, volatilitas pasar dan perubahan permintaan yang tidak dapat diprediksi dapat 

menimbulkan hambatan yang signifikan terhadap upaya inovasi. Usaha kecil dan menengah 

(UKM) harus mengembangkan strategi yang serbaguna dan responsif untuk mengatasi 

volatilitas pasar dan mengurangi risiko. Volatilitas pasar juga dapat memengaruhi arus kas dan 

ketersediaan bahan baku untuk usaha kecil dan menengah (UKM). Volatilitas biaya bahan 

baku, perubahan kebijakan ekonomi, dan gangguan dalam rantai pasokan berpotensi 

menghambat operasi bisnis dan inovasi. Usaha kecil dan menengah (UKM) harus membuat 

rencana yang efisien untuk diversifikasi dan manajemen risiko guna mengatasi masalah ini. 

Salah satu cara untuk meningkatkan stabilitas pasokan adalah dengan menjalin kemitraan 

dengan pemasok lokal atau dengan memanfaatkan bahan baku alternatif, yang dapat 

mengurangi ketergantungan pada satu sumber (Mila & Nurhidayah, 2022). 

Di Indonesia, keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UKM) sangat bergantung pada 

transformasi dan inovasi digital. Transformasi digital menawarkan perangkat dan teknologi 

yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan produksi, sementara inovasi 

memberdayakan UKM untuk mempertahankan pertumbuhan dan bersaing di pasar yang 
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dinamis. Meskipun demikian, sangat penting untuk mengatasi kendala yang terkait dengan 

aksesibilitas teknologi, keahlian tenaga kerja, bantuan pemerintah, kecenderungan konsumen, 

dan ketidakstabilan pasar untuk menjamin kemenangan transformasi dan inovasi digital. 

Artikel ini bertujuan untuk menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang metode 

yang diperlukan untuk mempertahankan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia 

dengan menganalisis tanggung jawab dan masalah mereka. 

 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka ditentukan 

rumusan masalah pada penelitian ini yang nantinya dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain: 1) Apakah Transformasi Digital berperan terhadap Keberlanjutan 

UKM di Indonesia?; dan 2) Apakah Tantangan Inovasi berperan terhadap Keberlanjutan UKM 

di Indonesia?. 

 

KAJIAN TEORI 

Keberlanjutan UKM  

 Keberlanjutan UKM, atau Usaha Kecil dan Menengah, berkaitan dengan kapasitas 

bisnis ini untuk bertahan dan berkembang dalam jangka waktu yang panjang dengan mengelola 

sumber daya secara efektif dan menegakkan keseimbangan yang harmonis antara faktor 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UKM) mencakup 

berbagai dimensi, termasuk stabilitas keuangan, efisiensi operasional, daya saing pasar, dan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pilar utama yang memungkinkan usaha kecil dan 

menengah (UKM) untuk mengatasi rintangan ekonomi dan menghindari kebangkrutan adalah 

stabilitas keuangan. Efisiensi operasional memfasilitasi pengelolaan biaya dan sumber daya 

yang tepat, sementara daya saing pasar mempertahankan relevansi dan permintaan yang 

berkelanjutan untuk produk dan layanan UKM di antara konsumen. Keberlanjutan usaha kecil 

dan menengah (UKM) bergantung pada kapasitas mereka untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan eksternal, termasuk kemajuan teknologi, perubahan peraturan, dan fluktuasi di pasar 

global. Oleh karena itu, keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UKM) tidak hanya 

mencakup pelestarian langsung operasi ekonomi, tetapi juga pembentukan nilai abadi yang adil 

dan cermat (Rosiana et al., 2022).  

 Indikator-indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Keberlanjutan UKM 

meliputi: 1) Arus Kas: Pergerakan uang masuk dan keluar dari bisnis yang mendukung kegiatan 

sehari-harinya; 2) Produktivitas: Jumlah output yang dihasilkan dalam kaitannya dengan 

sumber daya yang digunakan; 3) Pangsa Pasar: Proporsi pasar yang dikuasai oleh usaha kecil 

dan menengah (UKM) dibandingkan dengan pesaingnya; 4) Keterlibatan Masyarakat: 

Keterlibatan UKM dalam kegiatan sosial dan masyarakat setempat; dan 5) Keberlanjutan 

Bahan Baku: Pemanfaatan bahan baku yang ramah lingkungan (Rakhmawati et al., 2023). 

 Variabel Keberlanjutan UKM telah diteliti oleh beberapa peneliti, dan relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh: (Khasanah et al., 2022), (Rumini, 2020), (Fahriyah & Yoseph, 

2020). 

 

Transformasi Digital 
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 Transformasi digital mengacu pada penerapan teknologi digital di berbagai bidang 

organisasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing. Proses ini 

memerlukan perubahan mendalam dalam cara perusahaan berfungsi dan terlibat dengan 

konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Transformasi digital mencakup pemanfaatan 

teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI), big data, internet of things (IoT), dan 

komputasi awan untuk merampingkan operasi perusahaan, meningkatkan analisis data, dan 

mempercepat pengembangan produk. Misalnya, pemanfaatan kecerdasan buatan dapat 

meningkatkan efisiensi rantai pasokan, sementara analisis kumpulan data besar memungkinkan 

organisasi memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan lebih disesuaikan tentang perilaku 

klien. Internet of Things (IoT) memungkinkan pemantauan dan pengelolaan aset secara real-

time, sementara komputasi awan menyediakan akses ke sumber daya komputasi yang dapat 

disesuaikan dan diperluas. Transformasi digital memerlukan perubahan budaya organisasi 

untuk mendorong penerimaan teknologi yang lebih besar dan mempromosikan kreativitas. Hal 

ini mencakup proses pemberian instruksi dan peningkatan kemampuan personel untuk 

memanfaatkan teknologi baru secara efektif, sekaligus menerapkan strategi perusahaan yang 

adaptif dan cepat merespons perubahan di pasar (Firmansyah & Saepuloh, 2022). 

Indikator-indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Transformasi Digital 

meliputi: 1) Pemanfaatan Perangkat Lunak: Aplikasi perangkat lunak untuk memfasilitasi 

operasi perusahaan; 2) Big Data dan Analisis: Pemanfaatan data dan analisis untuk 

memfasilitasi pengambilan keputusan; 3) Pelatihan dan Pengembangan: Inisiatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemahiran karyawan dalam keterampilan digital; 4) E-

commerce: Proses penjualan dan promosi barang atau jasa melalui platform daring; dan 5) 

Kesiapan Teknologi: Kesiapan perusahaan untuk menerima dan menggunakan teknologi baru 

(Oktavenus, 2019). 

 Variabel Transformasi Digital telah diteliti oleh beberapa peneliti, dan relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh: (Baihaqi & Huda, 2023), (Sulistyanto et al., 2022), (Togatorop 

et al., 2024). 

 

Tantangan Inovasi 

 Tantangan inovasi mencakup berbagai hambatan dan rintangan yang dihadapi bisnis 

saat menciptakan dan menjalankan konsep baru. Hambatan utama adalah kelangkaan sumber 

daya, yang mencakup keterbatasan finansial, manusia, dan teknologi. Beberapa organisasi, 

khususnya usaha kecil dan menengah (UKM), mungkin kekurangan sumber daya finansial 

untuk dialokasikan untuk penelitian dan pengembangan (R&D) atau adopsi teknologi inovatif. 

Lebih jauh, hambatan penting yang harus diatasi adalah keengganan untuk menerima dan 

beradaptasi dengan perubahan. Baik karyawan maupun manajemen sering kali menunjukkan 

preferensi terhadap metode kerja yang sudah dikenal dan ragu untuk menerima prosedur atau 

teknologi baru, yang dapat menghambat kemajuan inovasi. Regulasi dan birokrasi dapat 

menimbulkan hambatan, khususnya ketika kerangka regulasi tidak mendukung atau 

menghalangi inovasi. Persaingan ketat di pasar juga memberikan tekanan, karena organisasi 

harus terus berinovasi agar tetap relevan dan melampaui pesaing. Lebih jauh lagi, berbagai 

risiko dan ketidakpastian yang melekat dalam proses inovasi, seperti kemungkinan kegagalan 
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produk baru atau perubahan mendadak dalam preferensi pasar, juga merupakan kendala yang 

signifikan (Maulita, 2022). 

Indikator-indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Tantangan Inovasi 

meliputi: 1) Aksesibilitas Teknologi: Sejauh mana teknologi yang dibutuhkan tersedia dan 

dapat diakses; 2) Tenaga Kerja yang Kompeten: Ketersediaan tenaga kerja dengan 

keterampilan yang dibutuhkan; 3) Dukungan Pemerintah: Tingkat dukungan yang diberikan 

oleh pemerintah untuk inovasi; 4) Kemampuan Beradaptasi Preferensi Konsumen: 

Kemampuan untuk menanggapi perubahan dalam preferensi konsumen; dan 5) Ketidakstabilan 

Pasar: Tingkat ketidakpastian dan volatilitas di pasar (Hidayat & Nisa, 2022).  

 Variabel Tantangan Inovasi telah diteliti oleh beberapa peneliti, dan relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh: (Ichsan, 2016), (Zaelani, 2019), (Romadhon & Fitri, 2020). 

 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Mengkaji publikasi terkait sebagai dasar perumusan hipotesis penelitian dengan 

mendeskripsikan temuan penelitian sebelumnya, menyoroti persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, sebagaimana tergambar pada tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Author 

(Tahun) 

Hasil Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan dengan 

artikel ini 

Perbedaan dengan artikel 

ini 

1. (Asrol et al., 

2022) 

- Variabel 

Transformasi 

Digital sangat 

berperan terhadap 

keberlanjutan 

bisnis dan 

Pemulihan 

Ekonomi UMKM 

di Kota Palembang 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel Transformasi 

Digital pada variabel 

independen nya 

 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel 

Keberlanjutan Bisnis 

UMKM pada variabel 

dependen nya 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel 

lainnya yaitu Pemulihan 

Ekonomi sebagai variabel 

Dependen, sedangkan 

penelitian literature ini 

hanya menggunakan 

variabel Keberlanjutan 

UKM sebagai variabel 

dependen 

 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan data primer 

dengan jumlah informan 

sebanyak 30 pelaku UMKM 

di Kota Palembang, 

sedangkan penelitian 

literature ini menggunakan 

data sekunder dari 

penelitian terdahulu dan 

rujukan digital 

2. (Sulaiman et 

al., 2021) 

- Variabel 

Transformasi 

Digital 

berpengaruh 

terhadap 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel Transformasi 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel 

lainnya yaitu Inovasi Difusi 

sebagai variabel 

Independen, sedangkan 

http://www.ckpublisher.co.id/
http://www.ckpublisher.co.id/


    Jurnal Manajemen, Akuntansi dan Logistik  

Volume : II. No.2, 17 Agustus 2024, Hal : xxx - xxx  
Email : ckpublisher@ckindonesia.id  

Website : www.ckpublisher.co.id  
   

 
 

 
Jurnal Manajemen, Akuntansi dan Logistik (JUMATI), Vol. II, No 2, 17 Agustus 2024  

 

Keberlanjutan 

UMKM 

 

- Variabel Inovasi 

Difusi 

berpengaruh 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM 

Digital pada variabel 

independen nya 

 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel 

Keberlanjutan Bisnis 

UMKM pada variabel 

dependen nya 

 

- Dalam artikel ini 

memiliki kesamaan 

yaitu menggunakan 

data sekunder/ 

penelitian terdahulu  

penelitian literature ini 

menggunakan variabel 

Tantangan Inovasi sebagai 

variabel independen kedua. 

3. (Machin et al., 

2023) 

- Variabel Akses 

Keuangan, Akses 

Pasar, Kebijakan 

dan Peraturan 

Pemerintah serta 

SDM 

berpengaruh 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM di Jawa 

Barat 

 

- Variabel 

Transformasi 

Digital dan 

Kewirausahaan 

berpengaruh 

terhadap 

Pendorong 

Keberlanjutan 

UMKM 

-  Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel 

Keberlanjutan Bisnis 

UMKM pada variabel 

dependen nya 

 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel 

lainnya yaitu Dividen 

Digital dan Kewirausahaan 

sebagai variabel 

Independen, sedangkan 

penelitian literature ini 

hanya menggunakan 

variabel Transformasi 

Digital dan Tantangan 

Inovasi pada variabel 

Independennya. 

 

4, (Simangunsong, 

2022) 

- Variabel 

Pemanfaatan 

Infrastruktur/ 

Teknologi 

berperan 

terhadap 

Keberlangsungan 

UMKM 

 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel Tantangan 

pada variabel 

independen nya 

 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel 

lainnya yaitu Peluang Usaha 

UMKM sebagai variabel 

Independen, sedangkan 

penelitian literature ini 

hanya menggunakan 

variabel Transformasi 

Digital dan Tantangan 
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- Variabel 

Tantangan 

Inovasi 

berpengaruh 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM 

Variabel 

Keberlanjutan Bisnis 

UMKM pada variabel 

dependen nya 

Inovasi pada variabel 

Independen nya. 

 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan metode/ 

pendekatan Systematic 

Literature Review, 

Conducting dan Literature 

Review, sedangkan 

penelitian literature ini 

hanya menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif. 

5. (Husriadi & 

Nurjanah, 

2024) 

- Variabel 

Tantangan 

Inovasi berperan 

terhadap 

Keberlangsungan 

UMKM 

 

- Variabel Peluang 

Perluasan Pasar 

berpengaruh 

terhadap 

Keberlanjutan 

UMKM 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel Tantangan 

Inovasi pada variabel 

independen nya 

 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel 

Keberlanjutan Bisnis 

UMKM pada variabel 

dependen nya 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel 

lainnya yaitu Peluang 

Perluasan Pasar sebagai 

variabel Independen, 

sedangkan penelitian 

literature ini hanya 

menggunakan variabel 

Transformasi Digital dan 

Tantangan Inovasi pada 

variabel Independen nya. 

 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan Teknik 

Observasi Partisipatif dan 

Wawancara untuk 

memperoleh data, 

sedangkan penelitian 

literature ini menggunakan 

data sekunder dari 

penelitian terdahulu dan 

rujukan digital 

 

6. (Romadhon & 

Fitri, 2020) 

- Variabel 

Tantangan 

Inovasi berperan 

terhadap 

Keberlangsungan 

UMKM 

 

- Variabel Peluang 

Adopsi Fintech 

berpengaruh 

terhadap 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel Tantangan 

Inovasi pada variabel 

independen nya 

 

- Dalam artikel 

literature ini memiliki 

kesamaan meneliti 

Variabel 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan Teknik 

Wawancara Mendalam 

untuk memperoleh data, 

sedangkan penelitian 

literature ini menggunakan 

data sekunder dari 

penelitian terdahulu dan 

rujukan digital yang 

dipublikasikan pada media 

akademik online. 
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Keberlanjutan 

UMKM 

Keberlanjutan Bisnis 

UMKM pada variabel 

dependen nya 

 

- Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel 

lainnya yaitu Peluang 

Adopsi Fintech sebagai 

variabel Independen, 

sedangkan penelitian 

literature ini hanya 

menggunakan variabel 

Transformasi Digital dan 

Tantangan Inovasi pada 

variabel Independen nya. 

 

 

METODE PENULISAN 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Dengan 

melakukan analisis komprehensif terhadap penelitian sebelumnya yang relevan, tujuannya 

adalah untuk memperoleh dan menyempurnakan hipotesis yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan studi literatur. Data yang 

digunakan dalam pendekatan kualitatif deskriptif ini berasal dari penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini dan bersumber dari media online akademik seperti Jurnal Scopus, 

Web of Science, Jurnal Sinta, DOAJ, EBSCO, Google Scholar dan buku referensi digital. 

Tinjauan pustaka sistematis (SLR) adalah upaya yang ketat dan sistematis di mana semua 

materi penelitian yang relevan ditemukan, dinilai, dan dianalisis untuk menawarkan solusi bagi 

pertanyaan penelitian tertentu. Konsistensi dalam menerapkan tinjauan pustaka sangat penting 

saat melakukan analisis kualitatif, sejalan dengan prinsip-prinsip metodologis. Analisis 

kualitatif sebagian besar dilakukan untuk tujuan investigasi, (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan, maka 

pembahasan pada artikel literature review ini dalam lingkup Bisnis Kreatif dan Inovasi yaitu: 

1. Peran Transformasi Digital terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia 

Keberlanjutan UKM di Indonesia sangat dipengaruhi oleh transformasi digital. 

Pemanfaatan beragam teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pasar, dan memperkuat daya saing usaha kecil dan menengah (UKM). Elemen 

utama transformasi digital yang memiliki pengaruh substansial meliputi pemanfaatan 

perangkat lunak, analisis big data, pelatihan dan peningkatan keterampilan, perdagangan 

elektronik, dan kesiapan teknologi. Perangkat lunak memungkinkan usaha kecil dan menengah 

(UKM) untuk mengotomatiskan berbagai tugas bisnis, termasuk manajemen inventaris dan 

akuntansi. Dengan memanfaatkan perangkat lunak yang tepat, usaha kecil dan menengah 

(UKM) memiliki kemampuan untuk melacak pergerakan dana secara real-time, mengendalikan 

pengeluaran secara efektif, dan menemukan peluang untuk mengurangi biaya. Lebih jauh lagi, 

perangkat lunak memfasilitasi alokasi sumber daya yang lebih baik, yang mengarah pada 

peningkatan produktivitas dan mengurangi kemungkinan kesalahan manusia. Oleh karena itu, 
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usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peluang untuk meningkatkan margin keuntungan 

mereka dan memperkuat stabilitas keuangan mereka. 

Usaha kecil dan menengah (UKM) dapat memanfaatkan big data dan analitik untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan meneliti sejumlah besar data. Data ini dapat digunakan untuk 

memahami tren pasar, kecenderungan pelanggan, dan kemanjuran produk. Dengan 

memanfaatkan analisis data, usaha kecil dan menengah (UKM) dapat meningkatkan proses 

pengambilan keputusan mereka dengan membuat pilihan yang lebih akurat dan strategis, 

seperti memodifikasi penawaran produk mereka atau menyempurnakan strategi penetapan 

harga mereka. Lebih jauh lagi, analisis data dapat membantu usaha kecil dan menengah (UKM) 

dalam memperkirakan permintaan pasar dan mengelola inventaris secara efisien, sehingga 

berpotensi meningkatkan pangsa pasar mereka dan memastikan kelangsungan ekonomi jangka 

panjang. 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan elemen penting dari 

transformasi digital. Melalui penyediaan pelatihan yang tepat, karyawan dapat meningkatkan 

kompetensi digital mereka dan menjadi lebih mahir dalam beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas karyawan tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan dan kepuasan mereka, sehingga berdampak positif pada 

keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. Melibatkan masyarakat setempat dalam program 

pelatihan ini menumbuhkan hubungan yang lebih kuat antara ahli materi pelajaran (UKM) dan 

masyarakat sekitar, sehingga meningkatkan bantuan sosial dan ekonomi.  

Munculnya e-commerce telah memperluas potensi pasar untuk usaha kecil dan 

menengah (UKM). Platform e-commerce memungkinkan UKM untuk memperluas basis 

pelanggan mereka di luar pasar lokal dan bahkan internasional. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan penjualan tetapi juga membantu usaha kecil dan menengah (UKM) dalam 

membangun merek mereka di pasar yang lebih luas. Hadir di platform e-commerce 

memungkinkan usaha kecil dan menengah (UKM) untuk mengumpulkan data klien yang 

berharga, yang dapat digunakan untuk meningkatkan taktik pemasaran dan layanan pelanggan. 

E-commerce memungkinkan usaha kecil dan menengah (UKM) untuk menyediakan layanan 

tambahan, seperti pengiriman cepat dan dukungan pelanggan sepanjang waktu, sehingga 

meningkatkan kebahagiaan konsumen dan menumbuhkan loyalitas. 

Kesiapan teknologi berfungsi sebagai dasar fundamental bagi seluruh proses 

transformasi digital. Usaha kecil dan menengah (UKM) dengan infrastruktur teknologi yang 

kuat akan mengalami lebih banyak kemudahan dalam merangkul kemajuan digital dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Kesiapan teknologi mencakup keadaan infrastruktur 

TI, langkah-langkah keamanan siber, dan ketersediaan teknologi mutakhir. Dengan 

membangun infrastruktur yang kuat, usaha kecil dan menengah (UKM) dapat menjamin 

kelancaran operasi semua sistem dan perlindungan data klien. Langkah-langkah keamanan 

siber yang efektif juga meningkatkan kepercayaan klien, yang merupakan komponen penting 

dalam memastikan kelangsungan bisnis jangka panjang. Integrasi komponen-komponen 

transformasi digital ini secara kolektif meningkatkan banyak aspek keberlanjutan usaha kecil 

dan menengah (UKM). Awalnya, transformasi digital meningkatkan arus kas dengan 

meningkatkan operasi perusahaan dan mengurangi biaya operasional. Lebih jauh lagi, efisiensi 

ditingkatkan dengan menerapkan otomatisasi dan memanfaatkan teknologi mutakhir. Lebih 
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jauh lagi, pangsa pasar dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan platform e-commerce dan 

menggunakan analisis data untuk meningkatkan teknik pemasaran. Lebih jauh lagi, 

keterlibatan masyarakat ditingkatkan dengan menyediakan peluang pelatihan dan 

pengembangan, serta dengan meningkatkan komitmen sosial usaha kecil dan menengah 

(UKM). Pada akhirnya, tujuan untuk mencapai keberlanjutan bahan baku dapat dicapai dengan 

menerapkan manajemen inventaris yang lebih baik dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya. 

Dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia, transformasi digital 

memberikan solusi atas berbagai kendala, termasuk keterbatasan akses pasar dan inefisiensi 

operasional. Melalui adopsi teknologi digital, usaha kecil dan menengah (UKM) dapat 

meningkatkan daya saing, memperkuat posisi pasar, dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan. 

Bagi usaha kecil dan menengah (UKM) yang ingin tidak hanya bertahan tetapi juga 

berkembang di era digital saat ini, transformasi digital bukan sekadar pilihan, tetapi kebutuhan 

strategis yang krusial. 

 Transformasi digital berperan terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia, hal tersebut 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Asrol et al., 2022), (Sulaiman et al., 2021), 

(Machin et al., 2023). 
 

2. Peran Tantangan Inovasi terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia 

Masalah inovasi sangat penting dalam menentukan kelangsungan hidup jangka panjang 

usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia. Tantangannya meliputi berbagai faktor 

termasuk aksesibilitas teknologi, tenaga kerja terampil, dukungan pemerintah, fleksibilitas 

terhadap selera konsumen, dan ketidakstabilan pasar. Karakteristik ini memiliki dampak 

substansial pada arus kas, produktivitas, pangsa pasar, partisipasi masyarakat, dan 

keberlanjutan bahan baku untuk usaha kecil dan menengah (UKM). Aksesibilitas teknologi 

merupakan prasyarat mendasar untuk inovasi. Usaha kecil dan menengah (UKM) dengan akses 

terbatas ke teknologi mutakhir sering menghadapi tantangan ketika mencoba mengotomatiskan 

proses bisnis dan meningkatkan efisiensi operasional. UKM menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan arus kas karena teknologi yang tidak 

memadai. Sebaliknya, usaha kecil dan menengah (UKM) yang memiliki kemampuan untuk 

memperoleh dan menerapkan teknologi mutakhir dapat menurunkan biaya operasional mereka, 

meningkatkan produktivitas mereka, dan mempercepat kemampuan mereka untuk memenuhi 

permintaan pasar. Oleh karena itu, aksesibilitas teknologi memainkan peran penting dalam 

menjamin masuknya dana yang konsisten dan peningkatan efisiensi. 

Lebih jauh, tenaga kerja yang terampil dan cakap merupakan komponen penting dalam 

mendorong inovasi. UKM dapat menjalankan inovasi secara efisien karena memiliki tenaga 

kerja yang profesional dan berkualitas. Tenaga kerja yang terampil mampu mengoperasikan 

teknologi mutakhir, menciptakan produk inovatif, dan meningkatkan kualitas layanan. Namun, 

kurangnya tenaga kerja yang memiliki keahlian yang dibutuhkan dapat menghambat proses 

inovasi dan menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan 

keterampilan tenaga kerja sangat penting untuk meningkatkan daya saing usaha kecil dan 

menengah (UKM) dan menjamin kelangsungan operasi jangka panjang. Selain itu, bantuan 

pemerintah berperan penting dalam mendorong inovasi di kalangan usaha kecil dan menengah 
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(UKM). Kebijakan pemerintah yang memberikan dukungan, seperti insentif pajak, subsidi, dan 

program pelatihan, dapat membantu usaha kecil dan menengah (UKM) mengatasi kendala 

keuangan dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berinovasi. Pemerintah juga dapat 

menyediakan infrastruktur teknologi penting untuk mendukung transformasi digital di 

kalangan usaha kecil dan menengah (UKM). Bantuan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas 

usaha kecil dan menengah (UKM) untuk berinovasi, tetapi juga meningkatkan arus kas dan 

produktivitas dengan mengurangi kendala biaya dan meningkatkan akses ke sumber daya. 

Lebih jauh lagi, kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan selera pasar sangat penting 

untuk inovasi yang bertahan lama. UKM harus secara konsisten memantau dan memahami 

perubahan preferensi konsumen karena sifat pasar yang dinamis. Usaha kecil dan menengah 

(UKM) yang memiliki kemampuan untuk menyesuaikan produk dan layanan mereka sesuai 

dengan tren pasar memiliki kapasitas untuk mempertahankan dan mengembangkan pangsa 

pasar mereka. Di sisi lain, kurangnya kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan cepat dapat 

mengakibatkan pengurangan klien dan penurunan pendapatan. Oleh karena itu, faktor penting 

dalam mempertahankan keterlibatan masyarakat dan memperluas pangsa pasar adalah inovasi 

yang secara efektif memenuhi persyaratan dan aspirasi pelanggan. Lebih jauh lagi, fluktuasi 

kondisi pasar merupakan hambatan yang signifikan bagi usaha kecil dan menengah (UKM) 

dalam hal penerapan strategi inovatif. Volatilitas dalam biaya bahan baku, perubahan kebijakan 

ekonomi, dan gangguan dalam rantai pasokan berpotensi menghambat operasi bisnis dan 

menghambat upaya menuju inovasi. Usaha kecil dan menengah (UKM) harus mengembangkan 

strategi yang fleksibel dan responsif untuk menavigasi ketidakpastian pasar secara efektif. 

UKM dapat mengurangi dampak buruk dari volatilitas pasar dengan mendiversifikasi sumber 

bahan baku, menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif, dan membangun jaringan 

bisnis yang kuat. Oleh karena itu, inovasi yang berkelanjutan dapat menjamin ketersediaan 

bahan baku jangka panjang dan fungsi operasi yang konsisten. 

Dalam konteks keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia, kesulitan 

inovasi berdampak pada bagian internal dan eksternal organisasi. Ketersediaan teknologi 

memungkinkan usaha kecil dan menengah (UKM) untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas mereka, yang mengarah pada arus kas yang lebih kuat. Staf yang cakap 

memfasilitasi keberhasilan pelaksanaan inovasi, meningkatkan kualitas produk, dan 

memperkuat posisi pasar. Dukungan pemerintah yang memadai menumbuhkan lingkungan 

yang optimal untuk inovasi, mengurangi hambatan keuangan, dan mendukung kemampuan 

teknologi usaha kecil dan menengah (UKM). Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

selera konsumen menjamin bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) tetap relevan dan 

kompetitif di pasar, meningkatkan keterlibatan masyarakat, dan memperluas pangsa pasar 

mereka. Menerapkan solusi yang dapat beradaptasi sangat penting untuk mengelola volatilitas 

pasar, karena membantu menjaga pasokan bahan baku yang stabil dan mempertahankan operasi 

yang stabil. 

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup UKM di Indonesia, sangat penting untuk 

menangani tantangan inovasi secara komprehensif dan strategis. Untuk mencapai inovasi yang 

sukses, diperlukan kombinasi akses teknologi, tenaga kerja terampil, bantuan pemerintah, 

respons pasar, dan teknik yang adaptif untuk menghadapi ketidakpastian. Dengan mengatasi 

kendala ini, usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia memiliki potensi untuk 
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meningkatkan daya saing, memperkuat keberlanjutan bisnis, dan memberikan kontribusi 

substansial terhadap kemajuan ekonomi negara. Transformasi inventif yang berkelanjutan 

sangat penting bagi usaha kecil dan menengah (UKM) untuk tidak hanya bertahan tetapi juga 

berkembang di masa sulit ini. 

Tantangan Inovasi berperan terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia, hal tersebut 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Simangunsong, 2022), (Husriadi & Nurjanah, 

2024), (Romadhon & Fitri, 2020), (Yulaeli et al., 2023). 

 

Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan dan hasil serta pembahasan penelitian diatas, maka diperoleh rerangka berpikir artikel 

literature ini sebagai berikut:  

 

 
Figure 2. Conceptual Framework 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, maka transformasi digital dan tantangan inovasi berperan 

terhadap keberlanjutan UKM di Indonesia. Selain dari dua variabel independen (transformasi 

digital dan tantangan inovasi) diatas yang mempengaruhi variabel dependen (keberlanjutan 

UKM di Indonesia), terdapat variabel lain yang mempengaruhi Keberlanjutan UKM di 

Indonesia, antara lain: 

1) Kompetensi Sumber Daya Manusia: (Fauzi et al., 2023), (Ali et al., 2024), (Fajriyani et al., 

2023), (Yulaeli, 2021). 

2) Akses Pasar: (Yulaeli, 2018b), (Putri et al., 2020), (Perdana et al., 2023), (Diman, 2022). 

3) Lingkungan Bisnis: (Mariam & Ramli, 2019), (Candra et al., 2020), (Jumawan et al., 2023). 

4) Infrastruktur: (Ali et al., 2024), (Yulaeli, 2018a), (Aisyah et al., 2022), (Adif & Hendri, 

2021). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian teori, penelitian 

terdahulu, hasil dan pembahasan diatas, maka diperoleh hipotesis yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya, meliputi: 

1) Transformasi Digital berperan terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia; dan 

2) Tantangan Inovasi berperan terhadap Keberlanjutan UKM di Indonesia. 

 

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran pada artikel literature review ini yaitu 

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberlanjutan UKM di Indonesia selain 

Tranformasi Digital dan Tantangan Inovasi, meliputi Kompetensi SDM, Akses Pasar, 

Lingkungan Bisnis dan Infrastruktur. Faktor lain tersebut dapat digunakan peneliti lainnya 

untuk pengembangan riset selanjutnya. 
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